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ABSTRAK 

 

Peranan keluarga terutama orang tua dalam pembentukan kepribadian 

anak memang sangat penting apalagi dalam membentuk kepribadian sosial. 

Karena masyarakat banyak menganggap orang tua merupakan cerminan anak. 

Sehingga pendidikan sosial yang diberikan terhadap anak diharapkan dapat 

membentuk kepribadian soaial anak dengan baik.  Sasaran dalam peranan orang 

tua ini adalah membentuk pribadi anak yang memiliki rasa sosial yang tinggi 

sehingga  peka terhadap prosesi kehidupan sosial dalam masyarakat.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola perilaku 

orang tua dalam mendidik kepribadian sosial anak, mengetahui nilai-nilai apa saja 

yang didapat anak dari pembinaan sosial anak tersebut, serta bagaimana tindakan 

anak dalam menerapkan hasil pembinaan sosial anak tersebut dalam masyarakat. 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten 

Wonogiri, karena lokasi ini dinilai peranan keluarga terutama orang tua dalam 

membina kepribadian anak sangat intensif. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Untuk teknik pengambilan sample 

digunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis model interaktif yang menggunakan tiga komponen utama, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memperoleh data dengan 

tingkat validitas yang tinggi digunakan metode triangulasi data dengan sumber.  

Secara ringkas hasil penelitian ini adalah bahwa peran orang tua belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik, sebab masih banyak orang tua yang 

memberikan peranya pada lembaga lain,  

Berdasarkan hasil penelitian ini entah secara langsung atau tidak, orang tua 

mempunyai peran yang sangat besar, dalam membina kepribadian sosial anak-

anak. Sebab baik tidaknya anak dalam hubungan masyarakat tergantung pada pola 

didik yang diberikan orang tua. Sehingga masyarakat menilai orang tua 
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merupakan cerminan dari anak, jika orang tua mendidiknya dengan baik anak 

akan menjadi baik begitu pula sebaliknya.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikan 

pengaruh sangat besar bagi tumbuh kembangnya anak remaja. Dengan kata 

lain, secara ideal perkembangan anak remaja akan optimal apabila mereka 

bersama keluarganya. Tentu saja keluarga yang dimaksud adalah keluarga 

yang harmonis, sehingga anak jalanan memperoleh berbagai jenis kebutuhan, 

seperti kebutuhan fisik, sosial maupun psiko-sosial. Pada kenyataannya, tidak 

semua keluarga dapat memenuhi gambaran ideal tersebut.  

Perubahan sosial, ekonomi dan budaya dewasa ini telah  banyak 

memberikan hasil yang menggembirakan dan berhasil meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun demikian pada waktu bersamaan, 

perubahan-perubahan tersebut membawa dampak yang tidak menguntungkan 

bagi keluarga. Misalnya adanya gejala perubahan cara hidup dan pola 

hubungan dalam keluarga karena  berpisah dengan orang tua. Hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap pola interaksi sosial remaja dengan lingkungan 

karena cara mereka bergaul dan membaur di dalam masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh peran keluarga terutama orang tua. Islam menganjurkan 

orang tua untuk menjaga dan mendidik keluarga dan anak-anaknya kepada 

kebaikan.  
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Jadi sebagai orang tua, harus menjaga dan mendidik keluarga, 

khusunya kepada anak mereka kepada hal-hal yang bermanfaat dan sekaligus 

bersifat positif, agar dirinya menjadi taat dan sekaligus mengenal Tuhannya 

dengan baik dan benar serta mampu berinteraksi dengan baik sesuai norma-

norma yang berlaku apalagi anak mereka sudah mencapai usia remaja.  

Salah satu tanggung jawab orang tua adalah menghindarkan anak-

anaknya agar tidak terjerumus dalam tindakan amoral. Maka dari itu 

pendidikan agama sangat diperlukan anak dalam bersikap disamping sifat 

religi juga harus ditanamkan agar apa yang diajarkan oleh agama yang 

mereka anut agar lebih tertanam dalam hati mereka.  

Sering kali terlihat penerapan agama tanpa diiringi dengan penanaman 

makna agama dalam hati diabaikan, sehingga cenderung membuat anak sulit 

memahami makna agama yang ditanamkan oleh orang tua mereka. Hal ini 

dikarenakan anak tidak merasa mempunyai beban moral bila melakukan 

tindakan yang kurang terpuji.  

Untuk mengantisipasi hal tersebut orang tua mempunyai andil yang 

besar dalam pembentukan pembinaan karakter anak. Karena orang tua 

bertanggung jawab penuh atas pendidikan anak-anaknya. Maka dari itulah 

peran orang tua dalam satu keluarga yang merupakan lingkungan primer bagi 

setiap individu dan memiliki kedudukan sangat berpengaruh sebagai 

pelindung, pencakup kebutuhan ekonomi, dan pendidikan dalam kehidupan 

keluarga sekaligus membekali anak-anaknya mengenai sosial dan keagamaan.   
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Pengaruh baik dan buruk tingkah laku dari lingkungan pergaulan 

sekitarnya tergantung dari daya serap dan penilaian pribadi anak mengenai 

bentuk tingkah laku yang dipandang kurang positif. Lebih jelasnya secara 

pribadi anak di lingkungan juga akan memilah apakah hal-hal yang kurang 

positif seperti yang dilakukan teman-temannya patut dicontoh atau tidak. Dan 

disinilah peran orang tua di butuhkan. Orang tua dapat memberikan 

pengertian terhadap anak agar dapat menjaga norma dan nilai-nilai yang 

berlaku dari pendidikan dasar keagamaan yang kuat akan sedikit 

mempengaruhi pola pikir anak dalam menilai tingkah laku di lingkungannya. 

Kepuhsari merupakan desa yang cukup luas dan memiliki populasi 

penduduk yang tinggi terutama jumlah anak usia remaja. Dengan latar 

belakang seni yang tinggi mayoritas warga di Kepuhsari menjadi seniman 

wayang kulit dengan hasil kerajinan wayangnya yang mampu merambah ke 

luar negeri. Hal ini menjadi daya tarik wisatawan luar untuk singgah dan 

belajar membuat wayang di Kepuhsari dan menjadikan desa ini menjadi Desa 

Wisata. 

Dengan masuknya turis asing di Kepuhsari membuat adanya 

peradaban baru bagi kemajuan kehidupan warganya terlabih anak-anak usia 

remaja. IPTEK serta budaya barat lambat laun tumbuh dan berkembang 

seiring membaurnya turis-turis asing dengan warga sekitar. Guna 

mempermudah memasarkan hasil wayang mereka dengan turis luar, mereka 

mulai menggunakan layanan internet serta fasilitas sarana telekomunikasi 
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yang canggih salah satunya HP dengan segala fitur terbarunya yang 

memperlancar interaksi mereka dengan dunia luar. 

Masuknya budaya luar membuat tatanan kehidupan sosial remajanya 

seolah lebih kebarat-baratan dimana dikhawatirkan akan membuat luntur 

budaya lama. Khawatir akan sikap anak-anaknya yang bisa jadi mengabaikan 

norma-norma dan adat istiadat yang berlaku sebelumnya karena saking 

terbiasanya dengan dunia baru yakni turis-turis luar dengan segala 

kebudayaannya.    

Walau demikian, penulis melihat adanya peran aktif keluarga terlebih 

orang tua dalam mendidik dan membinaa akhlak secara continue . Mereka 

mengajarkan bagaimana cara berinteraksi social baik dan benar tanpa harus 

mengabaikan Tuhan. Pendidikan dan pembinaan akhlak menjadi pondasi 

untuk anak-anak meraka sehingga dalam kesehariannya para remaja lebih 

Islami serta menjunjung tinggi norma dan adat istiadat setempat. 

Berdasarkan wawasan tersebut, penulis melaksanakan kajian dan 

pendalaman terkait “Peran Keluarga Dalam Pembinaan Kepribadian Sosial 

Remaja (Studi Kasus Di Desa Kepuhsari Manyaran Wonogiri)”. Dalam 

kajian skripsi tersebut, penulis lebih meneliti peran keluarga terutama orang 

tua di Desa Kepuhsari Kec. Manyaran, Kab. Wonogiri, Jawa Tengah dalam 

upaya pembinaan kepribadian sosial anak-anak mereka terutama anak usia 

remaja di era global ini. Dimana kehidupan remaja di desa tersebut lebih 

banyak didominasi dengan kemajuan IPTEK dan masuknya budaya-budaya 
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barat yang mayoritas bertentangan dengan budaya Indonesia khususnya 

muslim.  

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam  penelitian  kualitatif  perumusan  masalah  lebih  ditekankan  

untuk mengungkap  aspek  kualitatif  dalam  suatu  masalah.  Maka  dari  itu,  

dalam penelitian  ini  penulis  akan  mengemukakan  perumusan  masalah  

atau  batasan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peranan keluarga dalam pembinaan kepribadian sosial 

remaja di Desa  Kepuhsari,  Kecamatan  Manyaran, Kabupaten Wonogiri, 

Jawa Tengah?” 

2. Adakah peranan tersebut berkaitan dengan strategi dalam membina 

kepribadian sosial remaja? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan  permasalahan  yang  dikemukakan  diatas,  penelitian  ini 

bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimanakah peranan keluarga dalam pembinaan 

kepribadian sosial remaja di Desa Kepuhsari,  Kecamatan  Manyaran, 

Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 
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b. Untuk mengetahui adakah peranan tersebut berkaitan dengan strategi 

dalam membina kepribadian sosial remaja. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teknis  

1) Mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya sehubungan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.  

2) Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya yang 

sejenis. 

3) Memperkaya khasanah keilmuan terutama pengetahuan tentang 

bagaimana peranan keluarga dalam membina kepribadian remaja. 

b. Manfaat Praktis  

1) Diharapkan dari hasil  penelitian  ini,  dapat  dimanfaatkan  

sebagai  masukan dan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya 

peranan keluarga dalam membina kepribadian remaja. 

2) Bagi peneliti diharapkan dapat  menumbuhkan  pengetahuan  dan 

memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang 

ditemui di lapangan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Irawati dengan judul 

“Peranan Keluarga Dalam Pengembangan Sikap Sosial Pada Awal Masa 

Kanak-Kanak : Perspektif Pendidikan Islam”. Penelitian ini memfokuskan 
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pada peran serta upaya keluarga dalam upaya mengembangkan tindakan 

sosial anak pada fase awal yakni masa kanak-kanak. Adapun yang 

membedakan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Irawati hanya membahas peran keluarga dalam pengembangan sikap social 

yang objeknya adalah anak usia dini sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis lebih memfokuskan pada peran keluarga dalam upaya pembinaan 

kepribadian anak usia remaja. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Emun Noviani dengan judul “ Peran 

Keluarga Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Pada Remaja Di 

Padukuhan Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta”. Dalam 

penelitian ini Emun bermaksud ingin mengetahui Peran yang dilakukan oleh 

keluarga dalang rangka pencegahan penyalahgunaan narkotika oleh remaja. 

Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

Emun adalah bahwa studi yang penulis lakukan lebih fokus pada peran 

keluarga dalam pembinaan kepribadian remaja, sedangkan yang dibahas oleh 

Emun lebih pada pencegahan penyalahgunaan narkotika oleh remaja sebagai 

wujud peran keluarga.. 

Dari beberapa contoh penelitian yang sudah ada, selama ini belum 

ada penelitian yang membahas tentang peranan keluarga dalam pembinaan 

kepribadian remaja untuk memiliki akhlak mulia serta keterkaitannya dengan 

strategi dalam mewujudkan peran yang harus dilakukan keluarga. Inilah yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.  
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E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Peranan 

Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu 

seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di 

masyarakat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 845) “peranan 

adalah bagian dari tugas utama yang harus dilksanakan”. Soekanto 

(1984: 237) “Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan 

(status)”. Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan.1 

Teori  Peran  (Role Theory)  adalah  teori  yang  merupakan 

perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” 

diambil dari dunia teater. Dalam teater,  seseorang aktor harus bermain 

sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia 

diharapkan untuk berperilaku secara tertentu.  Selain itu, peranan atau 

role  (Bruce J. Cohen, 1992: 25)  juga memiliki beberapa bagian, yaitu:  

1. Peranan  nyata  (Anacted  Role)  adalah  suatu  cara  yang  betul-betul 

dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan. 

2. Peranan  yang  dianjurkan  (Prescribed  Role)  adalah  cara  yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu. 

3. Konflik  peranan  (Role  Conflick)  adalah  suatu  kondisi  yang  

dialami seseorang  yang  menduduki  suatu  status  atau  lebih  yang  

                                                 
1 Sarwono, Sarlito Wirawan. Psikolagi Sosial Psikologi Kelompok dan Psikologi 

Terapan. ( Jakarta: PT Balai Pustaka), hlm. 61. 
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menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu 

sama lain. 

4. Kesenjangan  Peranan  (Role  Distance)  adalah  Pelaksanaan  

Peranan secara emosional. 

5. Kegagalan  Peran  (Role  Failure)  adalah  kagagalan  seseorang  

dalam menjalankan peranan tertentu. 

6. Model peranan   (Role Model)  adalah seseorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti. 

7. Rangkaian  atau  lingkup  peranan  (Role  Set)  adalah  hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada saat dia sedang menjalankan 

perannya. 

8. Ketegangan  peranan  (Role  Strain)  adalah  kondisi  yang  timbul  

bila seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau 

tujuan peranan  yang  dijalankan  dikarenakan  adanya  

ketidakserasiaan  yang bertentangan satu sama lain.2 

Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan 

sebagai sebuah proses. Peran yang dimiliki oleh seseorang mencakup tiga 

hal antara lain: 

b. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

seseorang di dalam masyarakat. Jadi, peran di sini bisa berarti 

peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat. 

c. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. 

                                                 
2 Sarwono, Sarlito Wirawan. Psikolagi Sosial Psikologi Kelompok dan Psikologi 

Terapan…..hlm. 62 
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d. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 

social masyarakat.3 

Setiap orang tua sangat menginginkan anaknya dapat hidup 

bermasyarakat dengan  baik,  banyak  cara  yang  ditempuh  orang  tua  

dalam  perannya menanamkan  sikap beragama  sejak  dini  pada  

anaknya,  salah  satunya  yang  diungkapkan  oleh  bapak Sunyoto:  

"……perilaku beragama sangat penting sekali mbak bagi saya apalagi 
untuk anak saya, sejak dini saya selalu mengajarkan anak-anak saya 
perilaku beragama yang baik  dengan  tujuan  supaya  nantinya  anak  
saya  bisa  mengerti  dan  bisa membedakan  mana  perbuatan  yang  
boleh  dilakukan  dan  yang  dilarang  serta tidak terjerumus ke hal 
yang bersifat negatif".4 

 
 

2. Keluarga 

Keluarga  adalah  ibu  dan  bapak  beserta  anak-anaknya:  orang  

seisi rumah,  batih,  sanak  saudara,  kaum  kerabat,  satuan  kekerabatan  

yang sangat mendasar di masyarakat.5 

Definisi  lain  keluarga  adalah  unit  terkecil  dari  masyarakat  

yang terdiri  atas  kepala  keluarga  dan  beberapa  orang  yang  terkumpul  

dan tinggal  di  suatu  tempat  di  bawah  suatu  atap  dalam  keadaan  

saling ketergantungan. 

Dalam  pelaksanaan  pendidikan  anak  jalanan  tidak  terlepas  

dari fungsi dan peran masing-masing dari komponen keluarga. Di antara 

peran dari komponen keluarga dalam fungsinya masing-masing adalah: 

                                                 
3 Bani, Tubagus.”Teori-Teori Komunikasi”. Dalam  www.academia.com  Diakses 29 Juni 

2015 
4 Wawancara dengan  Bapak Sunyoto warga Dusun Kepil. tanggal  15 Desember 2016. 
5  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), hlm. 536. 
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a) Peran ibu 

Pada  kebanyakan  keluarga,  ibulah  yang  berperan  penting 

terhadap  anak-anaknya.  Sejak  anak  dilahirkan,  ibulah  yang  selalu 

disampingnya. Ibulah yang memberi makan dan minum, memelihara, 

memberikan  ASI,  dan  selalu  bercampur  gaul  dengan  anak-anak.  

Pendidikan  seorang  ibu  terhadap  anaknya  merupakan  

pendidikan dasar yang tidak dapat di abaikan sama sekali. Maka dari 

itu, seorang ibu  hendaknya  seorang  yang  bijaksana  dan  pandai  

mendidik  anakanaknya.  Baik  buruknya  pendidikan  ibu  

berpengaruh  sangat  besar terhadap perkembangan dan watak anak 

jalanan di kemudian hari.  

Sebagai contoh Ibu Atik, beliau memiliki teknik tersendiri 

dalam menjalankan perannya sebagai orang tua. Beliau menuturkan: 

"…..saya tipe orang tua yang tidak suka memaksakan kehendak, saya 
memberikan kebebasan  pada  anak  saya,  sebab  saya  tidak  mau  
dikatakan  orang  tua  yang otoriter  tetapi  kebebasan  yang  saya  
berikan  terhadap  anak  tidak  lepas  dari pengawasan saya,  saya  
selalu  mengajak  ngobrol  anak  saya  setiap  dia  dari melakukan 
aktivitas diluar rumah, agar keterbukaan antara anak dan orang tua 
tetap  terjalin  dengan  hal  seperti  itu  saya  berharap  agar  anak  
saya  tidak terjerumus dalam hal-hal yang jelek….".6 

 

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai 

anggota keluarga, dapat disimpulkan  bahwa peran ibu dalam 

pendidikan anakanaknya adalah sebagai berikut: 

1)  Sumber dan pemberi kasih sayang, 

                                                 
6 Wawancara dengan  Ibu Atik, warga Dusun Karanglo. tanggal  22 Desember 2016 
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2)  Pengasuh dan pemelihara,  

3)  Tempat mencurahkan isi hati, 

4)  Pengatur kehidupan dalam rumah tangga, 

5)  Pembimbing hubungan pribadi, 

6)  Pendidik dari segi emosional,7 

b) Peran Ayah 

Di  samping  ibu,  seorang  ayah  pun  memegang  peranan  

yang penting  pula.  Ayah  merupakan  figur  yang  pertama  kali  di  

idolakan dan di tiru oleh anak.  

Sebagai contoh peran seorang ayah yang dilakukan oleh bapak 

Indro, beliau mengungkapkan hal sebagai berikut:  

"….banyak  cara  yang  saya  terapkan  untuk  mendidik  anak  saya  
salah  satunya saya  mengikutsertakan  anak  saya  dalam  kegiatan  
keagamaan, serta mengikutsertakan  anak saya  dalam kegiatan 
kemasyrakatan misalnya jika ada kerjabakti dengan seperti itu saya 
berharap agar anak saya menghabiskan waktu luangnya  hanya  
disekitar  rumah  saja  sehingga  pengawasan  yang  saya  berikan juga 
lebih maksimal….".8 

 

Ditinjau  dari  fungsi  dan  tugasnya  sebagai  ayah,  dapat 

dikemukakan  bahwa peranan  ayah  dalam  pendidikan  anak  jalanan 

adalah sebagai berikut: 

1) Sumber kekuasaan di dalam keluarga, 

2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, 

3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga, 
                                                 

7 Ngalim,  Heri, “Ilmu  Pendidikan  Teoritis  dan  Praktis”,  (Bandung:  Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm. 82. 

8 Wawancara dengan  Bapak Indro, warga Dusun Jati. tanggal  23 Desember 2016 
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4) Pelindung terhadap ancaman dari luar, 

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan, 

6) Pendidik dalam segi-segi rasional. 

c) Peran Kakek atau Nenek 

Selain  oleh  ibu  dan  ayahnya,  banyak  pula  anak-anak  yang 

menerima  pendidikan  dari  kakek  atau  neneknya.  Umumnya  kakek 

atau nenek merupakan sumber kasih sayang dan tempat pelarian anak 

apabila  sedang  ada  masalah  dengan  orang  tuanya.  Maka  dari  itu, 

mereka  memanjakan  cucu-cucunya  dengan  berlebihan.  Memanjakan 

anak secara berlebihan tentunya akan berdampak kurang baik terhadap 

perkembangan sang anak. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Sayono, beliau 

menuturkan: 

“Dalam mendidik mbak, saya tidak terlalu membatasi tingkah polah 
anak tersebut mbak karena saya sebagai seorang kakek lebih senang 
memanjakan cucu-cucu saya mbak karena diumur saya yang sudah tua 
ini saya ingin bisa disayangi dan dibanggakan oleh cucu-cucu saya”9 
 
 

3. Pembinaan  

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan 

membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 

sebagaimana seharusnya. Dalam manajemen pendidikan luar 

sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program 

                                                 
9 Wawancara dengan  Bapak Sayono, warga Dusun Kepuh Tengah. tanggal  23 Desember 

2016 
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yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak 

menyimpang dari hal yang telah direncanakan. 

Menurut Soetopo, H. dan Soemanto, W (1991: 43) bahwa 

“pembinaan adalah suatu kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan 

apa yang telah ada”.10 

Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan 

terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki 

tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan 

tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka manusia akan 

berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya. 

 

4. Kepribadian 

Kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu bereaksi dan 

berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering dideskripsikan 

dalam istilah sifat yang bisa diukur yang ditunjukkan oleh seseorang.11 

Berdasarkan psikologi, Maramis (1999)  menyatakan bahwa 

keseluruhan pola pikiran, perasaan dan perilaku yang sering digunakan oleh 

seseorang dalam usaha adaptasi yang terus menerus terhadap hidupnya.12.  

 

 

                                                 
10Pelajar, Dunia.”Pengertian Pembinaan Menurut Psikologi”, Dalam 

www.duniapelajar.com.  Diakses 30 Juni 2015. 
11Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A. (2008). Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: 

Salemba Empat) hal.126-127 
12 Drs. Sunaryo, M.Kes, Psikologi Untuk Keperawatan,(Jakarta:Buku Kedokteran EGC) 

hal.10 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif. Dimana penelitian 

ini berusaha  untuk menjawab  atas  pertanyaan  diatas  yaitu  bagaimana 

peran keluarga dalam membina kepribadian remaja di desa Kepuhsari, 

Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

Bentuk  penelitian  ini  akan  mampu  mengungkapkan  berbagi 

informasi kualitatif dengan deskriptif yang mampu memberikan 

gambaran realitas sosial sebagaimana adanya dan relatif utuh. Adapun 

ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :13 

a. Memusatkan  perhatian  pada  masalah-masalah  yang  ada  pada  

saat penelitian  dilakukan  (saat  sekarang)  atau  masalah-masalah  

yang aktual. 

b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang 

diselidiki sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional. 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  berusaha  mendeskripsikan  

peranana orang tua dalam menanamkan sikap bereligiusitas pada anak 

berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.   

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini  mengambil  lokasi  di  Desa Kepuhsari, Kecamatan 

Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.  

3. Sumber Data 

                                                 
13 Sukrianto,Uki, ”Ciri-ciri metode Deskriptif “,Dalam www.uki-sukrianto.blogspot.co.id.  

Diakses 30 Juni 2015. 
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Sumber  data  merupakan  hal  yang  sangat  penting  bagi  

peneliti, karena ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis sumber 

data akan menentukan  kekayaan  data  dan  ketepatan  data  atau  

informasi  yang diperoleh.  Adapun  jenis  sumber  data  secara  

menyeluruh  dapat dikelompokan sebagi berikut : 

a. Responden  

Jenis  sumber  data  yang  berupa  manusia  dalam  penelitian  

pada umumnya  dikenal  sebagai  responden.  Dalam  penelitian  ini  

adalah anak, dan yang bertindak sebagi informan adalah orang tua. 

b. Peristiwa atau aktivitas 

Data  atau  informan  yang  dikumpulkan  dari  peristiwa,  

aktivitas  atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan 

sasaran penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas yang dilakukan para informan dalam kehidupan 

mereka.  

c.  Tempat atau lokasi  

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan peneliti  juga  dapat  dijadikan  sebagai  sumber  data  

yang  dapat dimanfaatkan  oleh  peneliti.  Informan  mengenai  

kondisi  dari  lokasi peristiwa  atau  aktivitas  yang  dilakukan  bisa  

digali  lewat  sumber lokasinya baik yang merupakan tempat maupun 

lingkungannya. Dalam ini keadaan lingkungan yang terdapat di desa 



 
 

17 
 

Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa 

Tengah. 

d. Gambar 

Beragam gambar yang ada dan berkaitan dengan aktivitas 

dan kondisi  yang  ada  di  lokasi  penelitian.  Dalam  hal  ini  gambar  

atau  foto  yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan remaja di 

daerah penelitian. 

e. Dokumen dan arsip 

Dokumen  dan  arsip  merupakan  bahan  tertulis  yang  

berkaitan  dengan suatu  peristiwa  atau  aktivitas  tertentu,  

diantaranya  adalah  deskripsi lokasi desa Kepuhsari. Sedangkan  

jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah sebagai 

berikut : 

1) Data primer  

Data primer merupakan data  yang  diperoleh  secara  

langsung  dari  informan  melalui teknik  wawancara  atau  

interview  serta  secara  langsung  dari sumbernya yang terdiri 

dari keluarga terutama orang tua dan anak-anak usia remaja. 

2) Data sekunder  

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah 

lanjut dan disajikan baik  oleh  pengumpul  data  primer  atau  

oleh  pihak  lain.  Misalnya dalam bentuk tabel atau diagram. 

Data sekunder dalam penelitian ini mengunakan :  
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a) Dokumentasi  

Dokumentasi  proses  pengambilan  data  dari 

dokumentasi  yang  ada  di kantor Desa  desa Kepuhsari, 

Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

b) Kepustakaan 

Sumber ini berupa jurnal-jurnal  penelitian, buku-

buku  terbitan pemerintah, serta karya-karya ilmiah lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  

ini antara lain: 

a.  Wawancara  

Interview/wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan informan 

secara langsung/ dengan tatap muka.14 Informan disini adalah warga 

masyarakat Desa Kepuhsari yang memiliki anak usia remaja sebagai 

informan utama dalam proses wawancara dalam penelitian ini karena 

dianggap dapat memberikan informasi tentang peran mereka dalam 

membina anak usia remaja agar memiliki kepribadian yang baik.  

Tujuan  utama  melakukan  wawancara  adalah  untuk  

menyajikan kontruksi  saat  sekarang  dalam  suatu  konteks  

mengenai  para  pribadi, peristiwa,  aktivitas,  organisasi,  perasaan,  

motivasi,  tanggapan  atau persepsi,  tingkat  dan  bentuk  keterlibatan,  

                                                 
14 Moh. Nazir, Metodologi Penelitia, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1983), hlm.234. 
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dan  sebagainya,  untuk merekontruksi  beragam  hal  seperti  itu  

sebagai  bagian  dari  pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan 

hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi di masa yang 

akan datang. 

Teknik wawancara mendalam ini tidak dilakukan secara ketat 

dan terstruktur,  tertutup,  dan  formal,  tetapi  lebih  menekankan  

pada  suasana akrab  dengan  mengajukan  pertanyaan  terbuka.  Cara  

pelaksanaanya wawancara yang lentur dan longgar ini mampu 

menggali dan menangkap kejujuran informasi di dalam memberikan 

informasi yang sebenarnya. Hal ini semakin bermanfaat bila 

informnasi yang diinginkan berkaitan dengan pendapat,  

memperlancar  jalannya  wawancara  digunakan  petunjuk  umum 

wawancara berupa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelum 

terjun ke lapangan. Dan dari hasil wawancara diharapkan dapat 

memperoleh data dan pemahaman yang obyektif dan jelas mengenai 

penelitian ini. 

 

b. Dokumentasi 

Yaitu  suatu  bentuk  data  yang  diperoleh  dari  arsip-arsip  

yang  telah  ada sebelumnya.  
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5. Analisis Data 

Setelah semua data yang didapat dilapangan terkumpul, maka 

langkah selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data. Data yang sudah 

ada atau sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis data, yaitu analisis yang menggambarakan situasi nyata di 

masyarakat baik itu proses maupun gejala sosialnya. Data-data yang 

didapat dari wawancara maupun dokumentasi diolah dan dianalisis 

sehingga memperoleh data yang akurat. Baru setelah itu diambil 

kesimpulan dari data yang dihasilkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini terbagi menjadi lima 

bab yang terdiri dari sub-sub bab dan masing-masing akan membahas 

topiknya sendiri namun tetap berkaitan. Adapun sistematika pembahasanya 

adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang mendeskripsikan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum. Berisi tentang letak 

geografis, prosfil desa, serta profil penduduk Desa Kepuhsari, Kecamatan  

Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 
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Bab Ketiga, menguraikan tetang peranan keluarga dalam membina 

kepribadian sosial remaja yang meliputi peranan ayah, ibu ,kakek serta nenek, 

pola perilaku keluarga dalam membina kepribadian sosial remaja, peranan 

keluarga dalam menerapkan pembinaan kepribadian sosial remaja, serta nilai-

nilai yang didapat anak dari pembinaan kepribadian sosial oleh keluarga Desa  

Kepuhsari,  Kecamatan  Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

Bab Keempat, menguraikan tentang strategi yang dilakukan keluarga 

sebagai pemeran utama dalam membina kepribadian remaja yang meliputi 

dasar dan tujuan pembinaan, karakteristik pertumbuhan remaja dan 

perkembangannya, faktor yang mempengaruhi pembinaan kepribadian sosial 

remaja, pengaruh lingkungan terhadap kepribadian remaja, serta pembahasan 

tentang strategi keluarga dalam pembinaan kepribadian remaja Desa  

Kepuhsari,  Kecamatan  Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

Bab kelima, pada bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran. Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar 

pustaka, lampiran, curiculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  uraian  yang  telah  dipaparkan  diatas  dan  pada  bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Peranan  keluarga 

terutama orang  tua  merupakan  bagian  terpenting  pada  kehidupan  anak 

dalam  keluarga khususnya usia remaja,  yang  dimana  pada  jaman  sekarang  

ini  banyak  perubahan-perubahan  yang diterima  dalam  kehidupan  

masyarakat.  Era  globalisasi  yang terjadi  dalam  masyarakat  menyebabkan  

privasi  seseorang  itu  tidak  lagi  menjadi sebuah privasi individu tetapi sudah 

biasa menjadi konsumsi publik. 

Dalam peranan keluarga ini, khususnya orang tua dituntut  untuk 

selalu mengawasi anak mereka agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang 

serba bebas. Pendidikan dalam  keluarga  dirasa  sangat  penting  dalam  

membentuk  sebuah  karakter  anak. Anak  dapat  berkembang  dengan  baik  

jika  orang  tua  berperan  langsung  dalam mendidik anak disamping 

pendidikan diluar kelurga misalnya lembaga pendidik berupa sekolah. 

Keluarga merupakan sebuah contoh atau cerminan bagi anak, 

khususnya orang tua. Jika orang tua  mengajarkan  hal  yang  baik  maka  anak  

akan  menirunya.  Apalagi  peranan orang  tua  itu  dibutuhkan dalam  

membentuk  kepribadian anak yang akan  dijadikan bekal bagi anak untuk 

hidup bermasyarakat kelak.  
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Jika tidak ditanamkan sejak dini, para orang tua akan khawatir kelak 

anak mereka  tidak  berguna  dalam  masyarakat,  karena  tidak  ada  orang  tua  

yang mengharapkan anak  mereka  nantinya  hanya  menjadi  cemooh  warga  

masyarakat belaka. Cara-cara yang  digunakan  dalam  mendidik  anakpun  

sangat mendapat respon yang cukup bagus.   

Para orang tua  di  Desa  Kepuhsari Kec. Manyaran Kab. Wonogiri 

Jawa Tengah dapat mendidik religiusitas  anak dengan cara masa kini sehingga 

anak-anak dapat menerimanya dengan tulus dan tidak menganggap para orang 

tua mereka kuno atau ketinggalan jaman. 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran yang diharapkan nantinya akan dapat bermanfaat. Saran 

tersebut adalah: 

 Untuk Masyarakat Umum 

a. Masyarakat harus lebih serius dalam menyikapi gejala pergeseran sosial 

yang kemungkinan timbul karena terbatasnya pengawasan terhadap 

pergaulan para remaja. 

b. Membangun kerja sama yang sinergis sesama warga masyarakat terkait 

pencegahan, penanggulangan, dan pembinaan konflik-konflik sosial 

yang ditimbulkan para remaja.  

c. Pembinaan dilakukan seharusnya dilakukan secara terus-menerus agar 

terbiasa melakukan hal-hal yang baik sesuai norma yang berlaku.  
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 Untuk Peneliti 

a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian harus melaksanakan 

analisis berdasarkan data-data yang valid sehingga hasilnya maksimal 

dan memuaskan serta dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Penelitian dilakukan secara continue sehingga peneliti mengetahui 

perkembangan segala aktivitas objek-objek sasaran penelitian. 

 Untuk Keluarga di Kepuhsari 

a. Di  dalam  mendidik  anak  sebaiknya  tidak  terlalu  keras karena  

kekerasan  akan  menimbulkan  anak  menjadi berontak. 

b. Jangan terlalu posesif terhadap anak, sebaikanya sedikit demi sedikit 

bisa dikurangi agar anak tidak menjadi tertekan dan menjadi 

pemberontak. 

c. Sebaiknya mendampingi anak dalam kegiatan-kegiatan sehari-sehari 

agar dapat terkontrol dengan baik. 

d. apabila mengajarkan tentang  religiositas  sebaiknya dengan cara yang 

dapat diterima dengan mudah oleh anak. 

e. Sebaiknya  jika  orang  tua  memberikan  nasehat  anak  dapat  

menerima dan menerapkannya dengan baik. 

f. Jika  orang  tua  dalam  memberikan  pendidikan  terhadap  anak 

dilakukan secara  jarak  jauh  sebaiknya  anak  juga  dapat  

menerimanya  dengan  baik meskipun jauh dari pengawasan orang 

tua. 
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5. Apakah anda selalu mengawasi aktivitas anak anda? 
6. Apakah anda membatasi pergaulan anak anda di lingkungan luar? 
7. Apakah pendidikan agama itu penting untuk kepribadian anak? 
8. Sudahkan anda memberikan pendidikan agama kepada anak anda? 
9. Bagaimana anda mengajarkan sikap beragama kepada anak anda? 
10. Kapan anda mengajarkan sikap beragama kepada anak anda? 
11. Mengapa anda mengajarkan sikap beragama kepada anak anda? 
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14. Apakah organisasi-organisasi yang bersifat keagamaan penting untuk 
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lakukan? 
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17. Mengapa anda selalu menasehati anak anda untuk selalu berbuat baik?    
18. Apakah anak anda selalu mematuhi segala nasehat yang anda berikan? 
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20. Tindakan apa yang lakukan agar anak anda tidak terjerumus kedalam 

pergaulan bebas? 
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